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ABSTRACT 
This study aims to develop and test the feasibility of a Problem Based Learning (PBL)-based Electronic Student Worksheet (E-
LKPD) assisted by Canva in improving junior high school students' mathematical communication skills. This study is a 
development research (Design Research) that refers to the Tessmer formative evaluation model which includes preliminary 
and formative evaluation stages, namely self-evaluation, expert review, one-to-one evaluation, small group evaluation, and field 
test. The research instruments consist of an expert validation sheet, a student practicality questionnaire, and a mathematical 
communication ability test. The results show that the developed E-LKPD is classified as very valid based on content, 
construction, and language aspects. The practicality test shows that the product is in the practical category, reviewed from the 
ease of use and student understanding. Furthermore, the results of the effectiveness test with a pretest-posttest design show 
a significant increase in students' mathematical communication skills after using E-LKPD. The integration of Canva as a 
supporting medium also increases visual appeal and student engagement in learning. Thus, the PBL-based E-LKPD assisted 
by Canva is declared valid, practical, and effective so that it is suitable for use as an innovative learning medium to support the 
improvement of students' mathematical communication skills. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan Canva dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

SMP. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Design Research) yang mengacu pada model evaluasi formatif 

Tessmer yang meliputi tahap preliminary dan formative evaluation, yaitu self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, 

small group evaluation, dan field test. Instrumen penelitian terdiri atas lembar validasi ahli, angket kepraktisan siswa, serta tes 

kemampuan komunikasi matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan tergolong sangat valid 

berdasarkan aspek isi, konstruk, dan kebahasaan. Uji kepraktisan menunjukkan bahwa produk berada pada kategori praktis, 

ditinjau dari kemudahan penggunaan dan keterpahaman siswa. Selanjutnya, hasil uji efektivitas dengan desain pretest-posttest 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan komunikasi matematis siswa setelah penggunaan E-

LKPD. Integrasi Canva sebagai media pendukung turut meningkatkan daya tarik visual dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, E-LKPD berbasis PBL berbantuan Canva dinyatakan valid, praktis, dan efektif sehingga layak 

digunakan sebagai media pembelajaran inovatif untuk mendukung peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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PENDAHULUAN 
Pada abad ke-21, pendidikan menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap individu dalam 

menghadapi dinamika masyarakat modern (Husain & Kaharu, 2020). Generasi muda dituntut untuk 
menguasai berbagai teknologi serta keterampilan esensial yang dikenal sebagai 4C: kolaborasi, berpikir 
kritis, kreativitas, dan komunikasi (Nofiarti, 2021). Diantara keempat nya, kemampuan komunikasi 
menempati posisi krusial, terutama dalam pembelajaran matematika, karena mendukung kegiatan para 
siswa dalam menyampaikan ide dan menjelaskan konsep secara jelas dan terstruktur (Handayani 2021; 
Pambudi et al., 2021). Komunikasi yang baik mencakup kemampuan lisan dan tertulis dalam 
menyampaikan informasi, menginterpretasi situasi, serta mendeskripsikan dan melaporkan objek atau 
proses matematis (Sartyka et al., 2021). Sayangnya, Indonesia masih menempati peringkat 10 terbawah 
dalam capaian kemampuan matematika global, mencerminkan perlunya peningkatan kompetensi 
komunikasi matematis.  

Meskipun komunikasi merupakan keterampilan esensial, kenyataannya kemampuan komunikasi 
matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hasil PISA 2022 menunjukkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah, dengan penurunan skor rata-rata 
matematika dari 379 (2018) menjadi 366 (2022). Siswa kesulitan dalam merepresentasikan ide, 
menggunakan simbol matematika, dan menyimpulkan hasil, khususnya pada soal cerita kontekstual 
(konten Uncertainty and Data serta Quantity) (Fitri, Fathoni & Ilmiyah, 2023). Hal ini mengindikasikan 
bahwa performa siswa Indonesia belum mencapai standar global. Imelda Diandita et al. (2017) juga 
menegaskan bahwa hanya sekitar 5% siswa Indonesia yang mampu menjawab soal komunikasi 
matematis dengan benar, jauh tertinggal dibandingkan negara seperti negara Korea, Taiwan, dan 
Singapura yang mencatatkan persentase keberhasilan di atas 50%. 

Salah satu strategi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 
adalah melalui pemanfaatan e-LKPD. Media ini memungkinkan siswa belajar secara mandiri, fleksibel, 
dan interaktif melalui perangkat digital seperti komputer atau smartphone (Supriatna et al., 2022). e-LKPD 
dinilai lebih praktis dibandingkan bahan ajar cetak karena tidak terbatas oleh ruang dan waktu, serta 
mampu membantu siswa memahami konsep secara lebih efektif (A. Puspitasari & Handziko, 2018). Selain 
mendukung proses belajar di luar kelas konvensional, e-LKPD juga mendorong pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, mengakomodasi gaya belajar yang beragam, serta relevan dalam berbagai situasi 
pembelajaran (Puspitasari, 2019; Rahmat, 2015). 

Selain merancang e-LKPD yang sesuai, pemilihan model pembelajaran yang tepat juga menjadi 
kunci dalam mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu model yang efektif yang dinilai efektif dalam usaha 
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah Problem Based Learning (PBL). 
Model ini tidak hanya mampu meningkatkan keseluruhan keterampilan komunikasi, tetapi juga mendorong 
inisiatif belajar, memotivasi siswa secara internal, serta memperkuat kerja sama dalam kelompok (Nurbaiti 
et al., 2016). 

Dalam konteks digitalisasi pendidikan, penggunaan alat bantu desain grafis seperti Canva dapat 
meningkatkan kualitas LKPD. Canva memungkinkan pendidik untuk membuat LKPD yang menarik secara 
visual, interaktif, dan mudah diakses oleh siswa. Integrasi Canva dalam pengembangan LKPD dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih baik. Penelitian 
oleh Rosyida et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan e-LKPD berbasis PBL yang dikembangkan 
dengan Canva efektif dalam meningkatkan literasi sains dan persepsi positif siswa terhadap pembelajaran 

Beberapa hasil penelitian yang telah mengenai penerapan E-LKPD berbasis PB, diantaranya 
dilakukan oleh Pratiwi et al. (2023),  Latifah & Auliya, (2024), Pasaribu et al. (2023), Setioso et al. 
(2021),Wulansari & Nuryadi (2022), menyatakan bahwa LKPD berbasis PBL terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran matematika, terutama aspek 
analisis, evaluasi, dan kreasi. 
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Namun, meskipun banyak penelitian telah menunjukkan efektivitas PBL dan penggunaan LKPD 
dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, masih terdapat keterbatasan dalam penggunaan 
alat bantu desain grafis seperti Canva dalam pengembangan LKPD. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan dan menguji keefektifan LKPD berbasis Problem Based Learning 
berbantuan Canva dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan media pembelajaran digital yang 
inovatif dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

  
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) dengan 

pendekatan Design Research yang mengacu pada model evaluasi formatif Tessmer (1993). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan Canva 

guna meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP. Subjek penelitian terdiri dari 35 siswa 

SMP Negeri 5 Cimahi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pedoman wawancara dan 

skala sikap berbentuk Likert untuk menilai tingkat validitas dan kepraktisan E-LKPD yang dikembangkan. 

Selain itu, digunakan pula tes uraian yang dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa sebagai indikator efektivitas penggunaan E-LKPD.  

Validitas dan kepraktisan serta Keefektifan E-LKPD dianalisis menggunakan rumus berikut: 
 

𝑃 =
𝑥

𝑠
 𝑥 100 

Keterangan: 
P :  Persentase 
x :   Skor yang didapat siswa 
s  :  Skor total 
Hasil yang diperoleh dikonsultasikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 

Tabel 1. Kategori valid dan Praktis 

Persentase Kategori 

0 ≤ 𝑃 ≤ 20 Sangat kurang Valid/ Sangat 

Kurang Praktis 

20 < P ≤40 Kurang valid/kurang praktis 

40 < 𝑃 ≤ 60 Cukup valid/cukup praktis 

60 < 𝑃 ≤ 80 Valid Praktis 

80 < 𝑃 ≤ 100 Sangat valid/sangat praktis 

 
Tabel 2. Kategori Keefektifan 

Persentase Kategori 

0≤ 𝑃 ≤ 20 Sangat kurang efektif 

20 < P ≤40 Kurang efektif 

40 < 𝑃 ≤ 60 Cukup efektif 

61 < 𝑃 ≤ 80 Efektif 

80 < 𝑃 ≤ 100 Sangat Efektif 
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Prosedur pengembangan mengacu pada model evaluasi formatif yang dikembangkan oleh 
Tessmer (1993), yang terdiri dari ;  
1.  Kegiatan Persiapan (Preliminary) 

Tahap awal penelitian diawali dengan analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara dengan 
guru, serta studi literatur terkait pembelajaran berbasis PBL, e-LKPD, Canva, dan kemampuan 
komunikasi matematis. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam merancang desain awal e-LKPD. 

2.  Kegiatan Evaluasi Formatif 
Tahap ini bertujuan untuk mengkaji dan merevisi produk yang dikembangkan secara bertahap 
berdasarkan masukan dari berbagai sumber. 
a. Evaluasi Diri 

Peneliti melakukan telaah terhadap rancangan awal e-LKPD untuk memastikan kesesuaian isi 
dengan kurikulum, prinsip PBL, dan prinsip desain pembelajaran digital. Pada langkah desain, 
dilakukan perancangan untuk e-LKPD berbasis  Problem Base Learning (PBL) berbantuan web live 
worksheet. Pengembangan bahan ajar difokuskan tiga komponen seperti pada Tabel 3. 

Tabel 3. Karakteristik pengembangan E-LKPD 

No Aspek Pengembangan Indikator 

1. Kelayakan Isi 1. Kesesuaian dengan KD 
2. Ketepatan Bahan ajar 
3. Kejelasan Tujuan Pembelajaran 
4. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

2. Kesesuaian Bahan Ajar 
Dengan Syarat Konstruk 

1. Tata bahasa dari bahan ajar 
2. Penggunaan kalimat secara efektif dan efisien 
3. Keterbacaan 

3. Kesesuaian Bahan Ajar 
Dengan Syarat Teknik/ 
Kegrafikaan 

1. Tampilan visual dari bahan ajar (gambar yang memicu 
sikap/afektif siswa dalam belajar, bentuk, warna yang 
menarik 

2. Ketepatan pemilihan aplikasi atau software 
  3.    Bahan ajar bersifat sederhana dan memikat  

 
b. Perancangan dan Revisi Prototype  

Pengembangan produk dilakukan secara bertahap sebagai berikut : 
1) Expert Review (Penilaian ahli) 

Tiga orang ahli diminta untuk menilai dan memberikan masukan terkait kualitas isi, tampilan 
visual, bahasa, dan kesesuaian dengan pendekatan PBL. Masukan digunakan untuk perbaikan 
desain, 

2) Uji Perorangan (one to one) 
Tiga siswa mencoba E-LKPD secara individual. Peneliti mencatat respon siswa terhadap   
instruksi, konten, dan navigasi. Kesulitan yang muncul menjadi dasar untuk revisi selanjutnya. 

3) Uji Kelompok Kecil 
Sembilan siswa menggunakan e-LKPD dalam kelompok kecil. Aktivitas ini bertujuan untuk 
mengukur efektivitas fungsional dan keterbacaan materi. Diskusi dan angket digunakan untuk 
menggali kesan siswa dan praktis media. 

4) Uji Coba Lapangan (Field Tes) 
Tahap akhir adalah implementasi e-LKPD dalam kelas nyata. Sebanyak 35 siswa mengikuti 
pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis PBL dalam beberapa pertemuan. Tes 
kemampuan komunikasi matematis diberikan sebelum dan sesudah penggunaan E-LKPD untuk 
melihat dampaknya terhadap peningkatan kemampuan komunikasi siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Preliminary 

Penelitian ini diawali dengan studi pendahuluan yang bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai 
faktor yang menjadi penyebab ketidaksesuaian antara tujuan pembelajaran yang dirumuskan dan hasil 
belajar yang diperoleh siswa. Dalam tahap ini, data dikumpulkan melalui wawancara dengan seorang guru 
matematika sebagai responden. Informasi yang diperoleh dari wawancara tersebut kemudian dianalisis 
dan dijadikan dasar dalam melakukan evaluasi terhadap kinerja pembelajaran. Tujuan dari evaluasi ini 
adalah untuk mengungkap akar permasalahan yang menyebabkan adanya kesenjangan hasil belajar. 
Evaluasi tersebut melibatkan analisis terhadap proses pembelajaran yang terjadi di lapangan, 
perbandingan dengan proses pembelajaran yang diharapkan, serta identifikasi faktor-faktor utama yang 
berkontribusi terhadap kesenjangan kinerja. Rincian hasil evaluasi kinerja disajikan secara lengkap pada 
Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Analisis Pendahuluan 

Keadaan Sebenarnya 
Keadaan yang 

diinginkan Penyebab utama 

Penggunaan LKPD yang 
memanfaatkan dukungan 
teknologi dalam pembelajaran 
masih belum optimal. 

Implementasi lembar kerja 
peserta didik yang 
didukung oleh perangkat 
teknologi modern. 

Minat guru untuk 
mengembangkan kompetensi 
dalam bidang teknologi belum 
menunjukkan peningkatan 
yang signifikan. 

Aktivitas pembelajaran 
cenderung bersifat teacher-
centered, dengan keterlibatan 
siswa yang masih terbatas. 

Pendekatan pembelajaran 
yang diterapkan berorientasi 
pada keterlibatan aktif 
siswa. 

Guru lebih berfokus pada 
penyampaian materi ajar 
dibandingkan pada 
pengembangan kompetensi 
berpikir siswa. 

Pembelajaran cenderung 
menekankan pada penguasaan 
hafalan materi. 

Pembelajaran untuk 
mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. 

Kurangnya siswa diberi 
permasalahan yang menantang 
siswa untuk berpikir kritis 

Penggunaan media berbasis 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dalam 
pembelajaran masih belum 
umum diterapkan. 

Penggunaan media 
pembelajaran yang 
dirancang untuk 
mendukung proses belajar 
secara maksimal dengan 
pemanfaatan sumber daya 
yang efisien. 

Ketersediaan pelatihan bagi guru 
dalam mengintegrasikan media 
berbasis TIK ke dalam 
pembelajaran masih terbatas. 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih didominasi 

pendekatan teacher-centered, penggunaan LKPD belum berbasis teknologi, serta aktivitas pembelajaran 

belum sepenuhnya mendorong pengembangan kemampuan komunikasi matematis. Selain itu, siswa 

mengalami kesulitan dalam merepresentasikan konsep persamaan garis lurus dalam bentuk grafik. 

Temuan ini menjadi dasar pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning berbantuan Canva. 

2. Evaluasi formatif 
a. Evaluasi Diri 

Setelah melaksanakan studi awal yang mengungkapkan perbedaan antara tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan dengan kenyataan di lapangan, peneliti merancang sebuah desain E-LKPD yang 
diharapkan mampu memberikan dukungan atau menjadi alternatif solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. 
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Gambar 1. Tahap PBL pada Orientasi Masalah 

 

 
Gambar 2. Tahap PBL pada Mengorganisasikan Siswa 

 

                                        
Gambar 3. Tahap PBL pada Penyelidikan 
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Gambar 4.  Tahap PBL pada  Penyajian Hasil     

 

                 
Gambar 5. Tahap PBL pada Tahap Evaluasi 

b. Perancangan dan Revisi Prototype 

1) Expert Review 
Serangkaian kegiatan validasi, uji coba perorangan, uji kelompok kecil, uji lapangan, serta uji coba 
terbatas dilakukan untuk menilai kelayakan E-LKPD pada materi persamaan garis lurus dengan 
pendekatan saintifik yang didukung oleh penggunaan Canva. Pada tahap validasi ahli tahap I, 
instrumen divalidasi oleh dua validator ahli materi dan dua validator ahli media. Hasil dari validasi Ahli 
materi dan Media tahap I tersebut disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Validator Ahli Materi Dan Ahli Media Tahap I  Terhadap Kelayakan E-Lkpd 

N
o. 

Indikator 
 Validator
  

Persentase 
Rata-rata 

Kategori 

1 2 

 
1. 

Ahli Materi 
Kelayakan Isi 

 
68% 

 
72% 

 
70% 

 
Valid 

2. Kesesuaian Bahan Ajar Dengan 
Syarat Konstruk 

69% 73% 71% Valid 

3. Kesesuaian Bahan Ajar Dengan 
Syarat Teknik/ Kegrafikaan 

79% 77% 78% Valid 

 
4. 

Ahli Media 
Media Grafis 

74% 72% 73% Valid 

 Persentase rata-rata keseluruhan  73% Valid 
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Merujuk pada Tabel 5, hasil analisis validasi ahli pada tahap I menunjukkan bahwa rata-rata 
persentase total dari seluruh aspek mencapai 72% dengan kriteria 'Valid'. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran 
siswa kelas VII SMP. Catatan dari ahli telah direvisi dan siap digunakan oleh peneliti. Saran-saran 
perbaikan yang diberikan oleh validator dapat dirangkum sebagai berikut: a) menyederhanakan atau 
menghapus petunjuk pengerjaan yang dianggap berlebihan, b) menghilangkan panduan dalam 
membuat kesimpulan agar siswa dapat menuliskan hasil yang didapat  dengan menggunakan bahasa 
mereka sendiri, c) memperluas ruang pada kolom jawaban, d) menambahkan kode QR pada bagian 
sampul, dan e) mengganti istilah 'relasi/fungsi' menjadi 'fungsi/bukan fungsi' agar lebih efektif. dalam 
pembahasan pembelajaran selanjutnya . 
Setelah tahap pertama yang mencakup validasi pakar materi maupun pakar media dan 
penyempurnaan produk diselesaikan, proses berlanjut ke tahap kedua, yakni validasi pakar tahap 
lanjutan. Hasil validasi tahap kedua terhadap produk lembar kerja peserta didik mengenai materi 
persamaan garis lurus  yang dikembangkan dengan Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 
Canva disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Validator Ahli Materi dan Ahli Media Tahap II terhadap Kelayakan E-LKPD 

No. Indikator Validator Persentase 
Rata-rata 

Kategori 

1 2 

 
1. 

Ahli Materi 
Kelayakan Isi 

 
82% 

 
84% 

 

 
83% 

 
Sangat valid 

2. Kesesuaian Bahan Ajar Dengan 
Syarat Konstruk 

85% 83% 84% Sangat valid 

3. Kesesuaian Bahan Ajar Dengan 
Syarat Teknik/ Kegrafikaan 

84% 84% 84% Sangat valid 

4 Ahli Media 
Media Grafis 

85% 85% 85% Sangat valid 

 Persentase Rata-rata keseluruhan  84% Sangat Valid 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 6, validasi ahli tahap kedua menunjukkan bahwa rata-rata 
total persentase untuk seluruh aspek mencapai 84%, yang tergolong dalam kategori 'sangat valid'. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa produk yang dikembangkan memiliki tingkat validitas yang tinggi 
dan layak untuk digunakan. Oleh karena itu, LKPD yang telah dikembangkan dinyatakan sangat layak 
untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran siswa kelas VIII 

 
2) Uji Perorangan (one to one) 

Penilaian terhadap kelayakan produk pada tahap awal dilakukan melalui uji coba perorangan. Dalam 
pelaksanaan tahap ini, tiga orang siswa kelas VIII dari SMP Negeri 5 Cimahi dipilih secara acak untuk 
merepresentasikan variasi tingkat kemampuan akademik. Uji coba ini bertujuan untuk mengevaluasi 
aspek kepraktisan E-LKPD yang dikembangkan, dan dilaksanakan secara bersamaan dengan proses 
expert review oleh para ahli. Data tanggapan siswa terhadap E-LKPD disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil Uji Kepraktisan pada Uji Perorangan 

 

 

 

 

 
Berdasarkan hasil uji coba perorangan yang disajikan pada Tabel 7, diperoleh rata-rata persentase 
tanggapan siswa terhadap E-LKPD sebesar 74%, yang termasuk dalam kategori "praktis". Temuan ini 
mengindikasikan bahwa E-LKPD yang dikembangkan layak untuk dilanjutkan pada tahap uji coba 
kelompok kecil. 
Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk menilai kelayakan produk yang dikembangkan. Pada tahap 
ini, responden terdiri dari sembilan siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Cimahi yang dipilih secara acak 
berdasarkan tingkat kemampuan siswa, Adapun tanggapan siswa terhadap E-LKPD disajikan pada 
Tabel 8. 

  Tabel 8. Hasil Uji Kepraktisan pada Uji Kelompok Kecil 
No Indikator % Kategori 
1. Aspek Kebermanfaatan 78% Praktis 
2. Aspek Kemudahan 77% Praktis 
3. Aspek Keterbantuan 79% Praktis 

   4. Aspek Kemenarikan        78% Praktis 
Rata-rata Skor       78% Praktis 

Hasil uji coba kelompok kecil terhadap E-LKPD berbasis model PBL dengan bantuan Canva (lihat 
Tabel 8) menunjukkan bahwa rata-rata persentase skor dari sembilan siswa mencapai 78%, yang 
termasuk dalam kategori “Praktis”. Temuan ini mengindikasikan bahwa E-LKPD yang dikembangkan 
layak untuk digunakan dilanjutkan dalam pembelajaran. 

 
3) Uji Coba Lapangan (Field Test) 

Tahap akhir dari evaluasi formatif dilakukan melalui uji coba lapangan. Pada tahap ini, efektivitas E-
LKPD berbasis model PBL berbantuan canva terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada 
materi persamaan garis lurus diuji melalui pelaksanaan uji coba. Hasil uji coba tersebut disajikan pada 
Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji Coba Pretes dan Postes pada Uji Kefektifan E-LKPD 

Jenis tes 

Tes Awal Tes Akhir 

𝑥̅ s n 𝑥̅ s n 

10.34 3,29 35 15,31 2,88 35 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji normalitas dilakukan sebagai langkah awal untuk menentukan 

kelayakan penggunaan analisis statistik parametrik atau non parametrik dalam pengujian data. 

Ringkasan hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 10. 

 

 

 

 

No Indikator % Kategori 

1. Aspek Kebermanfaatan 74% Praktis 

 2. Aspek Kemudahan 73% Praktis 

 3. Aspek Keterbantuan 75% Praktis 

  4. Aspek Kemenarikan  74% Praktis 

Rata-rata Skor 74% Praktis 
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Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi 

 Kolmogorof –Smirnov Shapiro Wilk 

Statistik df Sig. Statistik df Sig. 

Pretes 0,138 35 0,085 0,951 35 0,118 

Postes 0,173 35 0,010 0,928 35 0,025 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan software SPSS, nilai signifikansi < 0,05 
mengindikasikan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan dengan 
uji Wilcoxon sebagai alternatif nonparametrik dari uji t sampel berpasangan. Hasil uji Wilcoxon yan 
berpasangan. Hasil uji Wilcoxon yang diperoleh melalui SPSS disajikan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Uji Wilcoxon Data Kemampuan Komunikasi 

 POSTES-PRETES 

Z -4.710 
Asymp. Sig. (2-tailed 0.000 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga terdapat perbedaan 

signifikan antara skor pretest dan posttest. Rata-rata skor meningkat dari 10,34 menjadi 15,31. 

Temuan ini menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis PBL berbantuan Canva efektif meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media, E-LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan Canva dinyatakan sangat valid. Validitas tersebut ditunjukkan oleh kesesuaian 

isi materi dengan tujuan pembelajaran, ketepatan konstruksi dan sistematika penyajian, serta penggunaan 

bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Temuan ini sejalan dengan 

Rahmawati et al. (2022) yang menyatakan bahwa suatu LKPD dapat dinyatakan valid apabila memuat 

materi yang relevan dengan capaian pembelajaran serta dirancang untuk mendorong aktivitas berpikir 

kritis dan keaktifan siswa. Selain itu, struktur tugas yang sistematis dan petunjuk yang jelas 

memungkinkan siswa mengikuti tahapan pembelajaran secara runtut  (Siregar & Simanjuntak, 2022) serta 

penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami menjadi indikator penting dalam menentukan 

validitas LKPD (Fitriani et al., 2023). 

Dari aspek kepraktisan, E-LKPD yang dikembangkan tergolong praktis berdasarkan hasil uji coba. 

Kepraktisan tercermin dari kemudahan penggunaan oleh guru dan siswa, kejelasan petunjuk, efisiensi 

waktu pembelajaran, serta kemampuan siswa menggunakannya secara mandiri. Hasil ini sejalan dengan 

Fatmawati et al. (2022) yang menyatakan bahwa suatu E-LKPD dapat dianggap praktis apabila mudah 

diterapkan, dipahami oleh peserta didik, dan menunjang efektivitas kegiatan belajar mengajar. Respon 

positif siswa dan kemampuan mereka menyelesaikan tugas secara mandiri juga menjadi indikator 

kepraktisan (Susanto et al., 2022).  Berdasarkan kriteria penilaian praktikalitas, skor yang diperoleh telah 

melampaui batas minimal kategori praktis (Rohmah & Susanti, 2022) yang mengemukakan bahwa tingkat 

kepraktisan LKPD diukur melalui uji coba individu maupun kelompok kecil, dan dikategorikan praktis 

apabila skor yang diperoleh melebihi ambang batas 70%. 

Dari aspek efektivitas, penerapan E-LKPD berbasis PBL berbantuan Canva terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis pendekatan inovatif dan didukung media 
interaktif mampu meningkatkan kemampuan komunikasi siswa (Auxillia & Pratini, 2023; Aprilia, 2023; 
Wahyuni et al., 2024). 



 •231 Asep Ikin Sugandi, Nadhira Pramesti & Linda 

Efektivitas tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, karakteristik LKPD berbasis PBL 
yang memuat masalah kontekstual, pertanyaan pemicu, serta aktivitas diskusi dan refleksi, sehingga 
mendorong siswa mengemukakan ide, menjelaskan strategi, dan menyusun argumen secara logis 
(Nuraini & Handayani, 2022; Sulastri & Kurniawan, 2022; Aliifah et al., 2023). Kedua, model PBL 
memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi, bertukar gagasan, dan mempresentasikan solusi secara 
sistematis, sehingga memperkuat komunikasi matematis baik secara lisan maupun tulisan (Zahrotin et al., 
2020: Wati & Loviana, 2022; Hasanah et al., 2025). 

Ketiga, dukungan Canva sebagai media visual interaktif membantu penyajian materi menjadi lebih 
menarik dan terstruktur. Visualisasi berupa diagram, ikon, dan tata letak yang sistematis memudahkan 
siswa memahami konsep serta mengekspresikan pemikiran matematisnya. Tampilan yang menarik juga 
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam diskusi (Gulo et al., 2025; Rahmawati & Zubaidan, 
2022; Sari & Lestari, 2023) Gulo et al., 2025; Rahmawati & Zubaidan, 2022; Sari & Lestari, 2023). Dengan 
demikian, E-LKPD berbasis PBL berbantuan Canva memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif serta 
berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan Canva pada materi persamaan garis lurus 

dinyatakan sangat valid dengan rata-rata persentase validasi sebesar 84%. Produk juga tergolong praktis 

berdasarkan hasil uji perorangan dan kelompok kecil dengan rata-rata persentase di atas 70%. Dari aspek 

efektivitas, hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa setelah penggunaan E-LKPD (sig. < 0,05). 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa integrasi pendekatan PBL dengan dukungan desain visual 

Canva mampu mendorong siswa untuk mengemukakan ide, menyusun argumen, serta 

merepresentasikan konsep matematika secara lisan maupun tertulis secara lebih terstruktur. Dengan 

demikian, E-LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sehingga layak 

digunakan sebagai perangkat pembelajaran inovatif pada jenjang SMP. 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan Canva dinyatakan valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa, maka perangkat ini direkomendasikan untuk dimanfaatkan oleh guru 

sebagai alternatif pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif, diskusi, dan kemampuan argumentasi 

siswa secara lisan maupun tertulis. Sekolah diharapkan dapat mendukung implementasi perangkat 

pembelajaran digital melalui pelatihan pengembangan media berbasis teknologi guna meningkatkan 

kompetensi guru dalam merancang pembelajaran inovatif. Selain itu, pengembang dan peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengimplementasikan E-LKPD pada materi dan jenjang yang berbeda serta 

menambahkan analisis kuantitatif yang lebih mendalam, seperti perhitungan N-Gain atau effect size, guna 

memperkuat bukti empiris efektivitas produk dan memperluas kontribusinya terhadap pengembangan 

kemampuan matematis lainnya. 
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